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Abstract: Berbagai alternatif pengolahan sampah dapat dilakukan dalam
mengatasi permasalahan sampah, salah satunya dengan melakukan
biokonversi. Siklus hidup BSF dari telur hingga menjadi lalat dewasa
berlangsung sekitar 40 hari. Larva BSF (maggot) tergolong kebal karena
mampu hidup dalam lingkungan ekstrim, seperti media atau sampah yang
mengandung garam, alkohol, asam dan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
Mataram / Program studi menambah wawasan dan antusuasme warga tentang manfaat maggot sehingga
Farmasi, Mataram, Indonesia; | dapat mengurangi limbah dapur dan masyarakat mampu mempraktikkan atau
Email: membuat maggot secara mandiri. Metode kegiatan dilakukan dengan
Shifahasanah.sh@gmail.com beberapa sesi, yaitu sosialisasi dan praktik. Hasil dari penelitian ini adalah
peserta pengabdian antusias mengikuti kegiatan sosialisasi yang dilakukan.
Kesmipulan dari kegiatan ini adalah masyarakat mendapatkan materi yang
bermanfaat tentang maggot sebagai pengurai sampah dan pakan ternak dan
masyarakat Desa Wakan dapat membuat maggot secara mandiri.

*Corresponding Author: Shifa
Hasanah, Universitas Mataram,

Keywords: Budidaya maggot, Hermetia illucens, Sosialisasi

Pendahuluan sampah dapat dilakukan dalam mengatasi

permasalahan sampah, salah satunya dengan

Permasalahan sampah yang tidak segera
diselesaikan dapat menjadi timbunan sampah dan
berdampak buruk bagi lingkungan serta
menimbulkan pencemaran tanah, air, maupun
udara (Murdowo, Purnomo, Saputra, Fadila, &
Abadan, 2020). Berbagai alternatif pengolahan

melakukan biokonversi. Biokonversi merupakan
perombakan sampah organik menjadi produk
yang lebih bernilai guna dengan menggunakan
organisme hidup sebagai hewan perombak
(Suciati & Farug, 2017). Organisme yang
berperan dalam biokonversi umumnya berupa

© 2023 The Author(s). This open access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY) 4.0 license.


https://doi.org/10.29303/jpmpi.v6i1.3457
mailto:Shifahasanah.sh@gmail.com

Hasanah, et al. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2023, 6 (1): 449-453

e-1SSN: 2655-5263

bakteri, jamur, dan larva serangga yang berasal
dari  family chali-foridae, mucidae, dan
stratiomydae (Suciati & Farug, 2017). Salah satu
larva serangga yang bisa digunakan dalam
biokonversi sederhana dalam pembuatan pupuk
organik adalah larva Hermetia illucens dari
family stratiomydae.

Maggot merupakan organisme yang berasal
dari telur black soldier fly yang mengalami
metamorfosis pada fase kedua setelah fase telur
dan sebelum fase pupa yang kemudian berubah
menjadi lalat dewasa.5 Klasifikasi maggot
sebagai berikut: Kingdom : Animalia Phylum :
Arthropoda Class : Insecta Ordo : Diptera Family
. Stratiomydae Subfamily : Hermetiinae Genus :
Hermetia Species : Hermetia illucens. Hermetia
illucens dewasa berukuran panjang 15 sampai
dengan 20 mm dan memiliki bentuk pipih. Tubuh
betina mempunyai warna biru sampai dengan
hitam, pada tubuh jantan mempunyai warna
abdomen yang lebih coklat. Pada kedua jenis
kelamin terdapat warna putih pada ujung kaki dan
sayap berwarna kelabu. Abdomenmemiliki
bentuk memanjang dan menyempit pada basis,
dengan 2 segmen yang memperlihatkan daerah
translusen. Venasi sayap tersusun padat dekat
costa dan lebih berpigmen dibandingkan bagian
belakang, sedangkan vena C tidak seluruhnya
mengitari sayapnya yang dapat dilihat pada
gambar 1 diatas. Kebutuhan nutrisi lalat dewasa
tergantung dari kandungan lemak yang disimpan
pada saat 4 pupa. Ketika simpanan lemak habis,
maka lalat akan mati (Makkar dkk. 2014).
Berdasarkan jenis kelaminnya, lalat betina
umumnya memiliki daya tahan hidup yang lebih
pendek dibandingkan dengan lalat jantan. Larva
Black Soldier Fly (BSF) merupakan larva dari
family stratiomydae yang memiliki kemampuan
mendekomposer bahan organik. Kemampuan
dalam mendekomposisi bahan organik yang
dimiliki  larva BSF lebih  efektiv  jika
dibandingkan dengan cacing tanah yang saat ini
banyak dikembangkan sebagai agensi
pengomposan (Dortmans, Diener, Verstappen, &
Zurbrugg, 2017). Penggunaan larva BSF dalam
biokonversi sampah organik memiliki banyak
keuntungan, diantaranya larva BSF mampu
mengkonversi sampah, sisa makanan, makanan
yang terfermentasi, sayur, buah, daging, kotoran
hewan, tulang lunak maupun bangkai lebih cepat
dari serangga Yyang lain (Kahar, Busyairi,

Sariyadi, Hermanto, & Ristanti, 2020). Siklus
hidup BSF dari telur hingga menjadi lalat dewasa
berlangsung sekitar 40 hari dengan beberapa fase
yaitu fase telur, fase larva, fase pupa dan fase lalat
dewasa (Sipayung, 2015). Larva BSF (maggot)
tergolong kebal karena mampu hidup dalam
lingkungan ekstrim, seperti media atau sampah
yang mengandung garam, alkohol, asam dan
ammonia (Kahar et al., 2020). Satu minggu
setelah menetas larva dapat digunakan sebagai
pendegradasi sampah organik. Hasil
pengomposan menggunakan BSF berupa maggot
yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
serta kasgot yang dapat digunakan sebagai
kompos (Yuwono & Mentari, 2018).

Metode

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Wakan, Kecamatan Jerowaru, Lombok Timur
pada Bulan Januari Tanggal 31 2023. Adapun
kegiatan yang dilaksanakan berupa sosialisasi,
dan paparan teknik budidaya maggot.Sebelum
pelaksanaan sosialisasi, dilakukan koordinasi
antara tim dan ketua kelompok untuk
menjadwalkan waktu dan tempat pelaksanaan
kegiatan, jumlah peserta, bahan, dan peralatan
yang dibutuhkan dalam kegiatan.

1. Sosialisasi Dan Pemaparan Pengurai
Sampah Dapur Rumah Tangga , Pakan
Ternak Dan Penghasil Pupuk Organik

Kegiatan ini diikuti peternak dan staff
desa dari Desa Wakan, Kecamatan Jerowaru,
Kabupaten Lombok Timur. Materi yang
disampaikan terkait pengenalan maggot
meliputi: kandungan nutrisi, manfaat, kendala
dalam budidaya, teknik pemerangkapan, dan
pemanenan. Pemaparan materi disampaikan
oleh narasumber yang mempunyai usaha
budidaya maggot dan sudah memiliki
pengalaman budidaya maggot. Selain itu,
narasumber juga sudah sering memberikan
pelatihan budidaya maggot. Setelah pemateri
memaparkan  materi, selanjutnya akan
dilakukan sesi tanya jawab dengan peserta.

2. Praktik/demonstrasi budidaya maggot
Praktik atau demonstrasi  dilakukan
langsung oleh peserta kegiatan dipandu
narasumber. Dalam kegiatan ini peserta
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mempraktikkan cara memasukkan telur
maggot ke tempat tetasan BSF, penyiapan
media pakan untuk maggot, dan cara
pemanenan maggot. Peserta juga dibekali
bahan dan peralatan.

3. Monitoring kegiatan
Keberhasilan kegiatan sangat didukung
oleh peran semua peserta pelatihan. Untuk
mengetahui keberhasilan kegiatan, dilakukan
monitoring pasca pelatihan. Dalam monitoring
akan dilihat keberhasilan saat praktik yang
dilakukan oleh peserta pada kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi penyuluhan dan
pelatihan diikuti oleh 75 orang Yang terdiri dari
peternak dan staff desa.. Kegiatan dilakukan
secara luring dengan tetap mematuhi protokol
kesehatan. Tempat pelatihan Kantor Desa Wakan.
Maggot atau belatung merupakan larva yang
dihasilkan dari lalat Black Soldier Fly (nama
latinnya Hermetia lllucens, Stratimydae, Diptera)
atau BSF. Siklus hidup Black Soldier Fly (BSF)
terdiri dari larva, larva dewasa, prepupa, pupa dan
menjadi lalat dewasa yang berlansung selama 41
hari. BSF yang dikenal sebagai lalat tentara ini,
adalah keuarga lalat yang memiliki tubuh yang
lebih panjang dan besar. Meskipun dari keluarga
lalat, namun BSF tidak menularkan bakteri,
penyakit, bahkan kuman kepada manusia. Di
Indonesia sendiri, lalat hitam ini mulai dilirik untuk
dikembangkan karena beragam manfaat yang
diperoleh. Adapun ciri morfologi dari lalat H.
illucens dewasa berukuran sekitar 16 milimeter
yang didominasi warna hitam, dengan refleksi
metalik mulai dari biru 9 hingga hijau di dada dan
terkadang warna ujung perut yang kemerahan.
Kepalanya lebar dengan antena yang panjangnya
dua kali panjang kepalanya. Kakinya berwarna
hitam dengan tarsi keputihan. Sayapnya memiliki
membran; pada waktu istirahat, mereka dilipat
secara horizontal di perut dan tumpang tindih. H.
illucens merupakan lalat yang ukuran, warna, dan
kenampakannya mirip tawon. Seekor betina dewasa
bertelur antara 206 dan 639 telur sekaligus. Telur-
telur ini biasanya disimpan di celah-celah atau pada
permukaan di atas atau di sekitar materi yang
membusuk seperti pupuk kandang atau kompos dan
menetas dalam waktu sekitar 4 hari.

Pada kegiatan ini dapat diketahui
bahwasanya budidaya Maggot di Desa Wakan
terbilang baru terbukti dari antusiasme warga
dalam sesi tanya jawab yang dilakukan. Lalat
BSF berwarna hitam, tubuh kekar dengan panjang
15-20 mm, sepintas lalat ini mirip tawon (Maslo et
al.,, 2017). Lalat betina tertarik pada bau
fermentasi dari bahan organik untuk bertelur.
Pada penyuluhan ini, contoh media perangkap
berasal dari limbah sayuran dan bekatul yang
ditambah EM-4. Setelah beberapa hari, telur yang
diletakkan oleh lalat betina akan menetas dan
menjadi maggot. Seekor lalat betina mampu
menghasilkan 500 butir telur dan menetas dalam
4 hari untuk menjadi larva maggot (Wahyuni et
al., 2017). Larva atau maggot akan memakan
bahan organik. Menurut Gunawan et al. (2018),
bahanorganik adalah sumber makanan dan tempat
hidup larva maggot. Keberhasilan hidup maggot
sangat dipengaruhi oleh tempat hidupnya. Hasil
dan kandungan nutrisi pada maggot sangat
bergantung dengan media pertumbuhannya
(Cicilia & Susila, 2018).

Maggot merupakan serangga dekomposer
yang sangat penting selain sebagai pakan ternak.
Menurut Moula et al., (2018), maggot dapat
digunakan sebagai pakan ternak maupun
dekomposer bahan organik. Maggot mengandung
protein yang cukup tinggi sebesar 45-50% dan
lemak 24-30% (Fahmi, 2015). Nutrisi maggot
yang tinggi berpotensi sebagai pakan unggas dan
ikan (Mokolensang et al., 2018; Odjo et al., 2019;
Rambet et al., 2016). Manfaat lain dari maggot
adalah sebagai pengurai bahan organik yang
mampu mereduksi 35-45% massa limbah (Diener
et al., 2009). Produk tambahan dari budidaya
maggot adalah limbah media hidupnya yang
berupa kompos sebagai pupuk organik (Cickova
etal., 2015).

Media pakan yang digunakan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan hidup maggot.
Kelembaban media berpengaruh  terhadap
kemampuan menghasilkan telur. Imago betina
akan bertelur pada kelembaban lebih dari 60%
(Gou et al., 2020). Keberhasilan hidup maggot
sangat  dipengaruhi  oleh  kondisi  media
pertumbuhannya. Suhu media untuk pertumbuhan
maggot yaitu 27- 30°C dan maggot tidak bertahan
hidup pada suhu di atas 36°C. Nilai pH media
untuk pertumbuhan maggot berkisar antara 6,5 —
7,5. Kondisi media yang lembab namun tidak
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basah (berair) sesuai untuk pertumbuhan maggot
(Septiawati et al., 2021).

Kendala yang dihadapi peternak dalam
budidaya BSF diantaranya adalah tingkat
kematian maggot/larva yang tinggi. Penyebab
kematian maggot antara lain media yang terlalu
panas, becek, dan bau. Media yang terlalu panas
akan menyebabkan matinya maggot-maggot kecil.
Media panas dapat terjadi karena populasi maggot
dan media terlalu padat sehingga uap tidak bisa
keluar. Hal ini mengakibatkan suhu media naik
dan terjadi kematian maggot. Kematian maggot
juga terjadi saat media terlalu becek karena pakan
yang berlebih atau pakan terlalu basah saat
diberikan. Bau busuk dari media terjadi karena
adanya mikroorganisme.

Kendala lain yang sering ditemui oleh
pemula adalah kesulitan dalam pemerangkapan
telur BSF dan kerusakan maggot karena
diganggu semut. Semut akan datang jika pakan
yang diberikan mempunyai rasa manis seperti
limbah kulit umbi cilembu. Salah satu cara untuk
menghilangkan  gangguan semut dengan
memberi pakan dari limbah sawi, wortel, kubis,
dan gedebog pisang. Jika media pemeliharaan
sudah didatangi semut, maka media harus
dijemur. Sinar matahari menyebabkan maggot
berada di bagian bawah media sehingga mudah
diambil dan dipisahkan dari semut. Dalam
sosialisasi  ini  juga  dijelaskan  cara
pemerangkapan telur menggunakan bilah-bilah
kayu atau karton yang dipotong melintang dan
diletakkan di atas wadah pakan umpan.

Kesimpulan

75 masyarakat Desa Wakan mengikuti
kegiatan sosialisasi yang terdiri atas sosialisasi,
praktik, dan monitoring dengan antusias yang
tinggi. Masyarakat Desa Wakan juga dapat
membuat pupuk dan pakan dari maggot secara
mandiri.
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